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Abstrak—Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi dalam budidaya 

tanaman padi adalah dengan mengaplikasikan kompos 

Jerami serta mengatur teknik pengairan. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dua faktor empat ulangan. Faktor 

pertama adalah teknik pengaturan air yang terdiri atas 3 

perlakuan yaitu diairi secara terus menerus, diairi secara 

berselang, diairi hanya kemalir atau macak-macak, faktor 

kedua dosis kompos jerami terdiri atas 4 perlakuan 

yaitu,4.5ton/ha, 5.0 ton/ha, 5.5 ton/ha dan 6 ton/ha, 

sehingga terdapat 48 unit percobaan. Hasil penelitian 

menunjukkan perlakuan pengaturan air diairi terus-

menerus  menunjukkan hasil terbaik pada pengamatan 

tinggi tanaman pada umur 2 MST dengan tinggi tanaman 

36,21cm , 8 MST  tinggi tanaman 94,78cm dan 9 MST 

tinggi tanaman adalah  98,12cm,  yang diairi hanya 

kemalir  memberi hasil terbaik pada pengamatan jumlah 

anakan pada umur 4 MST berjumlah 52,69 anakan, 5 

MST berjumlah 73,84 anakan dan 6 MST berjumlah 

79,34 anakan ,jumlah anakan produktif 39,41 anakan dan 

hasil gabah kering giling per rumpun 76,73 gr. Perlakuan 

dosis kompos jerami 4,5 ton/ha memberikan hasil jumlah 

gabah per malai yaitu 138,42 gr. Perlakuan dosis kompos 

6 ton/ha memberikan hasil terbaik pada parameter hasil 

gabah kering giling per rumpun sebanyak 77,38 gr. 

Berdasarkan hasil penelitian ini pada budidaya tanaman 

padi disarankan menggunakan teknik pengaturan air 

hanya kemalir/macak-macak dan dosis kompos jerami 6 

ton/ha. 

 

Kata Kunci— Kompos Jerami, Pertumbuhan, Hasil 

Tanaman, Teknik Pengairan, Padi 

 

 
 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Padi merupakan salah satu tanaman pangan pokok di 

Indonesia yang akan menghasilkan beras. Sampai saat ini 

beras adalah bahan pangan utama untuk pemenuhan 

kebutuhan pokok bagi masyarakat Indonesia. Kebutuhan 

akan beras sebagai pangan pokok sebagian besar 

penduduk Indonesia akan semakin meningkat sejalan 

dengan meningkatnya jumlah penduduk.  

Periode sejak tahun 2016-2021 produksi gabah masih 

fruktuatif, selama ini produksi tersebut belum memenuhi 

kebutuhan akan beras di Indonesia jadi kekurangannya 

masih dilakukan import. Kebutuhan akan beras di 

Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan 

sebesar 0,44 % per tahun (BPS, 2022). Hal ini berkaitan 

dengan meningkatnya jumlah penduduk yang ada di 

Indonesia. Pertumbuhan penduduk di Indonesia semakin 

bertambah setiap tahunnya dengan peningkatan rata-rata 

jumlah penduduk pertahun sebanyak 2%. Oleh karena itu 

permintaan akan beras sebagai konsumsi semakin 

meningkat tetapi tidak sejalan dengan peningkatan 

produksi padi dalam menghasilkan beras.  

Kebutuhan beras sebagai satu sumber pangan utama 

penduduk Indonesia selain disebabkan karena jumlah 

penduduk yang terus bertambah juga karena perubahan 

pola konsumsi penduduk yang non beras menjadi beras 

dan penciutan lahan sawah subur akibat konversi lahan 

untuk kepentingan selain pertanian. Juga bisa disebabkan 

dinamika iklim yang tidak bisa diprediksi, ketersediaan 

air selama kegiatan budidaya, tingkat kesuburan tanah 

dan juga adanya serangan Organisme Penggagu 

Tanaman.(Estiningtyas & Syakir, 2018).  

Pengairan merupakan kunci penting dalam budidaya 

padi sawah, karena padi adalah tanaman yang 

mempunyai kebutuhan air cukup banyak. Kebutuhan 

akan air pada setiap fase pertumbuhan berbeda-beda,  

(Yassi et al., 2021) Namun kebiasaan petani saat ini yang 
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banyak menggunakan air secara berlebih dengan 

mengggenangi sawah secara terus menerus sejak padi 

ditanam sampai tanaman mendekati waktu panen dan ini 

dilakukan baik musim hujan maupun musim kemarau. 

Petani beranggapan bahwa dengan adanya penggenangan 

secara terus menerus pada budidaya padi sawah akan 

menghasilkan produktivitas yang tinggi dibandingkan 

dengan sawah yang tidak tergenang. Padi banyak 

membutuhkan air pada fase-fase tertentu seperti fase 

vegetatif dan generatif sehingga tidak semua fase 

membutuhkan air. Kebutuhan air pada tanaman padi 

dikategorikan meliputi kritis, penting, cukup penting dan 

tidak penting. Kategori penting terjadi pada tanaman padi 

usia 10-20 hss atau pada saat fase tanam dan juga pada 

fase reproduksi mulai fase inisiasi malai sampai bunting, 

kebutuhan air penting terjadi pada fase anakan aktif, dan 

pembungaan, kebutuhan air cukup penting pada fase 

pemasakan malai dan kebutuhan air tidak penting terjadi 

pada fase anakan maksimum dan menjelang panen  

(Atmayadi et al., 2021). Oleh karena itu, perlu adanya 

pengaturan air yang optimal dalam budidaya tanaman 

padi. Teknik pengaturan air yang tepat akan berdampak 

terhadap pertumbuhan dan produksi padi (Hasnuri et al., 

2019). 

Permasalahan lain yang dihadapi petani selain 

permasalahan kebutuhan air yaitu permasalahan terkait 

penurunan unsur hara dalam tanah. Masalah kekurangan 

unsur hara pada tanaman padi dapat diatasi dengan 

penggunaan pupuk organik. Penggunaan kompos Jerami 

sebagai bahan organik, diketahui dapat meningkatkan 

kemampuan tanah menahan air, meningkatkan hara 

dalam tanah, meningkatkan jumlah mikroba baik didalam 

tanah, meningkatkan sirkulasi udara dalam tanah dengan 

meningkatnya ruang pori, pengencer konsentrasi garam 

berlebih dalam tanah, dengan peranan yang kompleks 

akan memperbaiki kondisi kimia, fisik dan biologi dari 

tanah. (Bachtiar et al., 2020; Narka et al., 2020; Pranata 

& Kurniasih, 2019). Saat budidaya tanaman padi sawah, 

jerami merupakan bahan organik yang paling potensial 

keberadaannya bagi budidaya tanaman padi. Jerami dapat 

diberikan dalam bentuk kompos. Penggunaan jerami padi 

pada tanah sawah dapat meningkatkan kandungan C-

organik tanah, meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

penggunaan pupuk anorganik(Kaya, 2018). 

Perbaikan kualitas fisik dari penggunaan kompos yaitu 

akan memperbaiki struktur dari tanah yang awalnya padat 

menjadi gembur, kondisi tanah yang remah akan 

mempermudah dalam proses penyerapan air. Secara 

kualitas kimia aplikasi kompos meskipun dalam jumlah 

kecil namun lengkap untuk sumber hara makro dan 

micromineral, meperbaiki pH dalam aplikasi jangka 

Panjang, menyedikan P terlarut sehingga bisa tersedia 

untuk tanaman dan secara kualitas biologi kompos 

mengandung mikroorganisme dalam jumlah yang 

banyak, aktivitas dari berbgai mikroorganisme ini akan 

menghasilkan hormon pertumbuhan yang berperan 

memacu pertumbuhan dan perkembangan akar, 

meningkatkan ketahanan tanaman dari nematoda, dalam 

jangka Panjang penggunaan kompos ini akan 

meningkatkan kesuburan tanah (Syawal et al., 2017).  

Selain itu bersadarkan penelitian (Harahap et al., 2020) 

menyatakan bahwa pemberian kompos Jerami 

berpengaruh nyata pada peningkatan P-tersedia dan juga 

meningkatkan jumlah nitrat dalam tanah.  

Kegiatan budidaya padi, kerap kali dilakukan oleh 

petani dengan melakukan penggenangan secara terus-

menerus, tanpa memperhatikan kebutuhan air tanaman, 

karena tidak semua vase pertumbuhan tanaman padi 

memerlukan kondisi air tergenang dan pada musim, 

selain itu ketersediaan air dalam tanah sangat berkaitan 

dengan kadar bahan organik tanah, sehingga kedua faktor 

ini akan dilakukan penelitian agar diperoleh rekomendasi 

dari kedua faktor sehingga menghasilkan produksi 

tanaman padi yang optimal. 

 

II. METODOLOGI 

 

Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan Kecamatan 

Sumbersari Kabupaten Jember dengan ketinggian tempat 

kurang lebih 89 mdpl. Suhu selama penelitian 

berlangsung 23-31ºC dan curah hujan berkisar 1.969-

3.394 mm.   

Alat yang digunakan selama penelitian ini antara lain, 

polybag ukuran 40 x 40 cm, ayakan, gelas ukur, gunting, 

nampan, sekop, cangkul, timba, papan nama, sprayer, 

pipet, penggaris kain, Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: benih padi varietas ciherang, pupuk   

kompos Jerami padi,  pupuk  Urea,  SP-36,  KCL,  kertas  

label  dan pestisida, tanah, air, spidol permanen,  

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor 

dengan empat kali ulangan. Perlakuan faktor 

pertamaTeknik Pengaturan Air (A) yang terdiri dari 3 

taraf, yaitu : 

A1 = diairi terus-menerus,  

A2 = diairi secara berselang (intermittent),  

A3 = diairi hanya kemalir.  

Faktor kedua dosis kompos jerami (K), yang terdiri dari 4 

taraf, yaitu  

K1 = 4,5 ton/ha,  

K2 = 5 ton/ha,  

T3 = 5,5 ton/ha,  

K4 = 6 ton/ha.  

Persiapan media dilakukan dengan mengayak tanah 

dan dimasukkan pada polibag dengan kapasitas 25 lt, 

setelah itu digenangi polibag dan dibiarkan setelah 2 hari 

ditanamai dengan bibit varietas ciherang, dengan umur 15 

hari setelah semai (HSS) dengan 2 bibit/polibag.  

Pupuk yang diberikan yaitu kompos jerami yang 

diberikan pada saat persiapan media tanam sesuai dengan 

perlakuan, serta pupuk Urea, SP-36 dan KCl. Pemupukan 

urea, diberikan 3 kali yaitu pada 7, 21, dan 40 hst, 

sedangkan KCL pada saat 7 dan 40 hst, dan keseluruhan 

SP-36 diberikan pada 7 hari setelah tanam (HST). 

Pengairan dilakukan sesuai dengan perlakuan yaitu:  

1. Pengairan A1 yaitu pengairan pada polibag 

dikondisikan dalam genangan 10 cm diatas 

permukaan tanah dibiarkan, pada saat 10 hari 

sebelum panen pengairan diberhentikan dan 

dibiarkan sampai masa panen tiba. 
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2. Perlakuan A2 Teknis pengairan yang digunakan 

yaitu pengairan pada polibag dilakukan 

penggenangan pada awal tanam hingga 4 HST, 

setelah itu pengaturan air dilakukan dengan 

mengairi pada hari pertama dengan ketinggian 3 cm, 

setelah itu dibiarkan selama 2 hari, dan pada hari 

berikutnya dilakukan penambahan air, begitu 

seterusnya sampai 10 hari menjelang panen.   

3. Pemberian air pada perlakuan A3 yaitu pengairan 

pada polibag dikondisikan dalam keadaan air 

macak-macak dengan kondisi penggenangan 0 cm 

sampai 2 cm diatas permukaan tanah yang 

dilakukan mulai dari hari ke 4 pindah tanaman 

sampai 10 hari menjelang panen 

Pengamatan dilakukan terhadap tinggi tanaman pada 

usia 2,3,4,5,6,7,8,9, Minggu Setelah Tanam (MST), 

jumlah anakan pada usia 4,5 dan 6 Minggu Setelah 

Tanam (MST), jumlah anakan produktif, jumlah gabah 

per malai, Bobot kering giling perpolibag. 

Data dianalisis menggunakan rumus uji analisis 

varian (ANOVA) pada tingkat kepercayaan 95 % dan 

apabila menunjukkan hasil bedanyata dilanjutkan dengan 

perhitungan Duncan Multiple Range Test (DMRT) 

dengan taraf eror 5%. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil analisa sidik ragam ragam (ANOVA) yang 

dirangkum pada Tabel 1, tampak secara sendiri-sendiri 

perlakuan teknik pengaturan air memberikan hasil 

berbeda sangat nyata pada parameter tinggi tanaman 

umur 8 MST, jumlah anakan umur 4,5 dan 6 MST, 

jumlah anakan produktif, dan hasil gabah kering giling 

per polibag. Menunjukkan hasil berbeda nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman 2 MST dan 9 MST. Sedangkan 

perlakuan berbagai dosis apliaksi kompos Jerami 

menunjukkan pengaruh berbeda nyata pada paremeter 

pengamatan jumlah gabah per malai dan hasil gabah 

kering giling per rumpun. Secara bersama-sama 

kombinasi perlakuan teknik pengaturan air dan dosis 

kompos Jerami menunjukkan hasil berbeda tidak nyata 

pada semua parameter pengamatan. 

 

Tabel 1. Hasil Analisa Sidik Ragam (ANOVA) pada Fase Vegetatif dan Kompenen Hasil 

No Parameter Pengamatan 
Notasi 

Faktor A Faktor K Interaksi A*K 

1. Tinggi Tanaman Umur 2 MST * ns ns 

2. Tinggi Tanaman Umur 3 MST ns ns ns 

3. Tinggi Tanaman Umur 4 MST ns ns ns 

4. Tinggi Tanaman Umur 5 MST ns ns ns 

5. Tinggi Tanaman Umur 6 MST ns ns ns 

6. Tinggi Tanaman Umur 7 MST ns ns ns 

7. Tinggi Tanaman Umur 8 MST ** ns ns 

8. Tinggi Tanaman Umur 9 MST * ns ns 

9. Jumlah Anakan Umur 4 MST ** ns ns 

10. Jumlah Anakan Umur 5 MST ** ns ns 

11. Jumlah Anakan Umur 6 MST ** ns ns 

12. Jumlah Anakan Produktif ** ns ns 

13. Jumlah Gabah Per Malai ns * ns 

14. Hasil Gabah Kering Giling Per Rumpun ** * ns 

Keterangan: (A): Teknik Pengaturan air; (K) Dosis Kompos Jerami; (*): Berbeda Nyata; (**): Berbeda Sangat Nyata;  (ns): Berbeda 
Tidak Nyata ; MST : Minggu Setelah Tanam 

 

A. Tinggi Tanaman  

Berdasarkan analisa sidik ragam Hasil sidik ragam 

faktor perlakuan teknik pengaturan air memberikan hasil 

berpengaruh sangat nyata pada 8 MST dan berpengaruh 

nyata pada 2 MST dan 9 MST. Berikut hasil uji DMRT 

taraf 5% perlakuan teknik pengaturan air dan dosis 

kompos  jerami terhadap tinggi tanaman pada tabel 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji DMRT Taraf 5% Terhadap Tinggi 

Tanaman oleh Perlakuan Teknik Pengaturan Air 

Perlakuan 

Tinggi Tanaman (cm) Umur ke 

- 

2 MST 8 MST 9 MST 

Diairi Terus Menerus 36,21a 94,78a 98,12a 

Diairi Hanya Kemalir 34,54b 92,65ab 96,73ab 

Diairi Secara Berselang 

(Intermittent) 
34,55b 90,67b 94,63b 

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada uji DMRT taraf 5% 

 

Rata-rata tinggi tanaman umur 2 MST, pada perlakuan 

diairi terus-menerus, adalah 36,21cm, menunjukkan hasil 

berbeda nyata dengan perlakuan diairi secara kemalir dan 

diairi secara berselang. Pada 8 MST tinggi tanaman pada 

perlakuan diairi secara terus-menerus adalah  94,7 cm dan 

menunjukkan hasil berbeda nyata dengan perlakuan diairi 
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secara kemalir dan diairi secara berselang. Pada 9 MST 

perlakuan diairi terus menerus menunjukkan hasil 

tertinggi yaitu 98, 1 cm dan menunjukkan hasil berbeda 

nyta dengan perlakuan perlakuan diairi secara kemalir 

dan diairi secara berselang dimana secara berurutan 

menunjukkan tinggi tanaman adalah 96,7 cm dan 94,63 

cm. Pada perlakuan diaiiri secara terus menerus selalu 

konsisten memberikan pertumbuhan tanaman tertinggi 

mulai dari pengamatan pada minggu ke dua setelah tanam 

sampai dengan minggu ke 9 setelah tanam.  

Tinggi tanaman sangat dipengaruhi oleh cara 

beradaptasi dengan kondisi lingkungan tempat hidupnya. 

Kondisi lingkungan yang tercipta tidak terlepas dari 

interaksi kondisi pengairan dengan lingkungan seperti 

udara, kelembaban dan cahaya matahari. Terjadinya 

kekurangan air secara terus menerus akan menghambat 

suplay oksigen, sehingga aktivitas fotosintesis berkurang 

dan menyebabkan terganggunya proses fisiologis dan 

morfologis tanaman. Apabila kondisi ini berlangsung 

terus menerus dapat menyebabkan kondisi perubahan 

yang tidak bisa kembali (irreversible) (Abid, et al 2016). 

Tanaman yang mengalami kekurangan air aktivitas 

pertumbuhan akan terganggu seperti volume sel menjadi 

lebih kecil, penurunan luas daun, daun menjadi tebal, 

adanya rambut pada daun, dan hormon serta perubahan 

ekspensi gen (Gerungan & Pandelaki, 2020; Habibie, A 

et al., 2011).  

Tanaman akan memberikan reaksi menutup stomata 

apabila dalam kondisi kekurangan air, hal ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengurai kehilangan air dari badan 

tanaman., dengan terganngunya aktivitas stomata akan 

menghambat masuknya karbondioksida sehingga 

menyebabkan berkurangnya laju fotosintesis, hasil 

fotosintat berkurang akan berakibat pada pertumbuhan 

tanaman akan terhambat (Wahyuningsih et al., 2015).  

Selain itu penggunaan kultivar ciherang yang 

berdasarkan anjuran cocok ditanam pada musim hujan 

dan kemarau menunjukkan bahwa varietas ini memiliki 

kemampuan adaptasi yang luas, sehingga mampu 

beradaptasi pada ketinggian genangan air pada 

perlakuaan diairi secara terus-menerus hingga kondisi 

genangan 10 cm, sehingga tidak banyak memberikan 

pengaruh pada tinggi tanaman.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Laksono & Irawan, 

(2018) yang menunjukkan hasil pada tinggi genangan 10 

cm menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya, dipengaruhi karena pada tanaman 

yang toleran terhadap genangan air mempunyai 

kemampuan meningkatkan efisiensi pengangkutan 

oksigen dari bagian atas tanaman ke bagian bawah 

tanaman atau areal perakaran tanaman.  

Pada perlakuaan dosis kompos jerami tidak 

menunjukkan hasil berbeda nyata pada setiap tingkatan 

perlakuan pada setiap minggunya. Pertumbuhan tanaman 

dipengaruhi oleh faktor gen dan lingkungan hal ini sesuai 

dengan pendapat Afdila et al. (2021) yang menyatakan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman dikendalikan 

oleh genotip dan lingkungan. Pertumbuhan dan hasil 

tanaman biasanya menunjukkan hasil yang berbeda 

karena adanya perbedaan genetif atau sifat dan juga 

interaksinya terhadap lingkungan tempat tumbuhnya. 

(Subekti et al., 2021).  

 

B. Jumlah Anakan 

Tanaman padi membentuk rumpun dengan anakannya, 

biasanya anakan akan tumbuh pada dasar batang. 

Pembentukan anakan terjadi secara bersusun dari anakan 

pertama, kedua, ketiga dan seterusnya. Pada batang 

utama tumbuh anakan pertama yaitu diantara dasar 

batang dan daun sekunder, sedangkan pada pangkal 

batang anakan pertama terbentuk perakaran. Anakan 

pertama ini tetap melekat pada batang utama hingga masa 

perkembangan berikutnya. Berdasarkan analisa sidik 

ragam menunjukkan bahwa perlakuan teknik pengaturan 

air berpengaruh sangat nyata terhadap semua parameter 

jumlah anakan pada berbagai umur tanaman sedangkan 

perlakuan dosis kompos jerami memberikan pengaruh 

berbeda tidak nyata pada setiap parameter jumlah anakan 

pada berbagai umur tanaman.  

Berikut hasil uji DMRT taraf 5% perlakuan teknik 

pengaturan air dan dosis kompos Jerami terhadap jumlah 

anakan pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji DMRT Taraf 5% Terhadap Jumlah 

Anakan oleh Perlakuan Teknik Pengaturan Air 

Teknik Pengaturan Air 
Jumlah Anakan Umur ke - 

4 MST 5 MST 6 MST 

Diairi Hanya Kemalir 52,69 a 73,84 a 79,34 a 

Diairi Secara 

Berselang 

(Intermittent) 

49,69 b 68,25 b 71,59 b 

Diairi Terus-Menerus 44,25 b 60,09 c 68,84 c 

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada uji DMRT taraf 5% 

 

Perlakuan teknik pengaturan air pada pengaturan air 

kemalir menghasilkan jumlah anakan terbanyak pada 

setiap umurnya dan perlakuan digenangi terus-menerus 

menghasilkan jumlah anakan terkecil. Berdasarkan tabel 

3 pada minggu ke 4 perlakuan diairi secara kemalir 

jumlah anakannya sebanyak 52,69 berbeda nyata dengan 

perlakuan diairi secara berselang-seling dan diairi secara 

terus -menerus sebanyak 44.25. Pada pengamatan 5 MST 

diairi hanya kemalir menujukkan rata-rata jumlah anakan 

73,84 berbedanyaa dengan perlakuan diairi secara 

berselang dengan jumlah anakan 68,25 dan juga 

berbedanyata dengan perlakuan diiri terus menerus 

dengan rata-rata jumlah anakan 60,09. Pada rata-rata 

jumlah anakan minggu ke 6 MST pada perlakuan diairi 

hanya kemalir menunjukkan jumlah anakan sebanyak 

79,34 berbedanyata dengan perlakuan diairi terus-

menerus dengan jumlah anakan 71,59 dan berbeda nyata 

dengan perlakuan diairi terus menerus dengan rata-rata 

jumlah anakan 68,84.  

Rata-rata jumlah anakan terbanyak terdapat pada 

perlakuan diairi secara kemalir pada setiap pengamatan 

jumlah anakan. Berdasarkan pendapat Subagyono, (2004) 

pada fase anakan aktif kebutuhan air penting, oleh karena 

itu pengairan yang dilakukan hanya kemalir dengan 

tinggi tidak lebih dari 2 cm menyediakan kebutuhan air 
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yang cukup untuk pertumbuhan tanaman, selain itu 

dengan kondisi air yang cukup juga akan berakibat pada 

hal lainnya yaitu optimalnya serapan nitrogen oleh 

tanaman, dimana peningkatan jumlah anakan pada 

tanaman padi dipengaruhi oleh serapan nitrogen selama 

fase vegetatif (Tando, 2019).  

Sedangkan, pada perlakuan diairi terus menerus 

menunjukkan jumlah anakan yang lebih rendah daripada 

perlakuan lainnya, bisa disebabkan karena terdapat 

genangan pada perlakuan sedalam 10 cm, menyebabkan 

pertukaran gas oksigen dan karbondioksida diantara 

jaringan padi dan atmosfer terhambat, menyebabkan 

tanaman menghambat respirasi, serta fotosintesis dan 

mempercepat konsumsi cadangan makanan akan 

menghambat pertumbuhan tanaman.  

 

C. Jumlah Anakan Produktif  

Anakan produktif padi adalah anakan yang dapat 

menghasilkan malai, pengamatan jumlah anakan 

produktif ini dilakukan saat menjelang panen. 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan teknik pengaturan air terhadap jumlah anakan 

produktif sedangkan perlakuan dosis kompos jerami tidak 

memberikan yang berbeda tidak nyata terhadap jumlah 

anakan produktif tanaman padi. Berikut hasil uji DMRT 

taraf 5% perlakuan teknik pengaturan air dan dosis 

kompos jerami terhadap jumlah anakan produktif pada 

tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji DMRT  5% Terhadap Jumlah Anakan 

Produktif oleh Perlakuan Teknik Pengaturan Air 

Teknik Pengaturan Air 
Jumlah Anakan 
Produktif 

Diairi Hanya Kemalir 39,41 a 
Diairi Terus-Menerus   37,25 b 

Diairi Secara Berselang (Intermittent) 34,06 c 

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada uji DMRT taraf 5% 

 

Perlakuan teknik pengaturan air kemalir menghasilkan 

jumlah anakan produktif yang paling tinggi yaitu 39,41 

anakan, berbeda tidak nyata dengan perlakuan diairi terus 

menerus dengan jumlah anakan 37,25 anakan dan 

berbeda tidak nyata pada perlakuan diairu secara 

berselang dengan jumlah anakan 34,06. Perlakuan diairi 

secara kemalir memberikan hasil terbaik, diduga karena 

tanaman dapat memaksimalkan pengunaan unsur hara 

yang diserap dari tanah untuk pertumbuhan vegetatif 

maupun generatif. Pembentukan anakan dipengaruhi oleh 

unsur hara, sinar, jarak tanam dan teknik budidaya 

(Hartanti & Jayantika, 2017). Dengan menggunakan 

teknik pengaturan air secara kemalir, dimana keberadaan 

air selalu tersedia sepanjang fase pertumbuhan tanaman, 

akan menghasilkan pertumbuhan tanaman yang kokoh 

karena akar berkembang dengan baik, penyerapan unsur 

hara dapat terjadi secara maksimal karena turgor tanaman 

yang tinggi, sehingga mampu menghasilkan jumlah 

anakan produktif yang lebih tinggi daripada perlakuan 

lainnya (Juniada et al., 2017). 

 

Tanaman dengan jumlah anakan yang tinggi 

diharapkan akan memiliki produktivitasnya yang tinggi, 

dengan didukung oleh faktor genetik dan juga faktor 

lingkungan (Wibowo & Sugandi, 2016). Perlakuan dosis 

kompos jerami berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah 

anakan produktif. Hal ini diduga karena sifat pupuk 

organik yang efek ditimbulkannya lebih lambat daripada 

pupuk an-organik yang memberikan respon pada tanaman 

lebih cepat (Amiroh et al., 2018). 

 

D. Jumlah Gabah Per Malai 

Pengamatan jumlah gabah per malai diamati setelah 

panen, dimana perhitungan jumlah gabah per malai 

dilakukan pada 3 malai yang diambil secara acak dari 

setiap polybag. Berdasarkan hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan teknik pengaturan air 

menunjukkan hasil berbeda tidak nyata terhadap 

parameter jumlah gabah per malai dan parameter dosis 

kompos jerami menunjukkan hasil berbeda nyata pada 

jumlah gabah per malai. Berikut hasil uji DMRT taraf 5% 

perlakuan teknik pengaturan air dan dosis kompos jerami 

terhadap jumlah gabah per malai pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji DMRT Taraf 5% Terhadap Jumlah 

Gabah Per malai oleh Perlakuan Dosis Kompos Jerami 
Dosis Kompos Jerami Jumlah Gabah Per malai 

4,5 Ton/ha 138,42 a 

 5 Ton/ha 135,50 a 

5,5 Ton/ha 127,42 b 
6 Ton/ha 133,40 ab. 

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada uji DMRT taraf 5% 

 

Perlakuan dosis kompos jerami 4,5 Ton/Ha 

menghasilkan jumlah gabah per malai 138,42 bulir, 

sedangkan perlakukan kompos jerami 5 ton, 6 ton dan 5,5 

secara berturut-turut menghasilkan jumlah gabah per 

malai 135,5, 133,4 dan 127,42., Pada perlakuan ini antara 

5 ton, 5,5 ton dan 6 ton menunjukkan hasil analisa 

berbeda tidak nyata, hal ini bisa saja terjadi karena 

kompos Jerami yang diaplikasikan merupakan pupuk 

organik dengan keterseiaan unsur hara yang relative 

lambat, namun aplikasi kompos Jerami ini dapat 

mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman karena mampu menyediakan kondisi tumbuh 

yang optimal untuk tanaman (Adi & Puja, 2019). Hal ini 

senada dengan pendapat Shaila et al., (2019) menyatakan 

bahwa asam humat yang terkandung dalam kompos dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara langsung 

maupun tidak langsung. Secara langsung dapat 

memperbaiki kesuburan tanah dengan mengubah kondisi 

fisik, kimia dan biologi tanah. Secara tidak langsung, 

dapat merangsang pertumbuhan dan produksi tanaman 

melalui pengaruhnya terhadap perbaikan aktivitas akar 

tanaman dalam menyerap hara secara optimal 

 

E. Hasil Gabah Kering Giling Per Rumpun 

Gabah kering giling dihitung setelah padi dipanen lalu 

dilakukan perontokan setelah itu dilakukan pengeringan 

selama 3-4 hari selama 3 jam per hari sampai kadar airnya 
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14 % lalu lakukan penimbangan. Berdasarkan hasil sidik 

ragam menunjukkan bahwa perlakuan teknik pengaturan 

air memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata pada 

parameter hasil gabah kering giling per rumpun, 

sedangkan pada perlakuan dosis kompos jerami 

memberikan pengaruh berbeda nyata pada parameter 

hasil gabah kering giling per rumpun. Hal ini diduga 

karena tanaman dapat tumbuh optimal karena asupan air 

dan hara yang cukup cukup bagi pertumbuhan tanaman. 

Berikut hasil uji DMRT taraf 5% perlakuan teknik 

pengaturan air dan dosis kompos jerami terhadap hasil 

gabah kering giling per rumpun pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Uji DMRT Taraf 5% Terhadap Hasil Gabah 

Kering Giling Per Rumpun Tanaman Padi Pada Berbagai 

Teknik Pengaturan Air dan Dosis Kompos Jerami 

Perlakuan 

Gabah Kering 

Giling Per Rumpun 
(gr) 

Teknik Pengaturan Air  
Diairi hanya Kemalir 76,73 a 

Diairi Terus-memerus   71,51 b 

Diairi secara Berselang (Intermittent) 67,12 b 

Dosis Kompos Jerami  

4,5 Ton/ha 70,72 b 
5 Ton/ha 70,29 b 

5,5 Ton/ha 68,75 b 

6 Ton/ha 77,38 a 

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata pada uji DMRT taraf 5% 

 

Hasil gabah kering giling terbaik dihasilkan oleh 

teknik pengaturan air kemalir. Terdapat kecenderungan 

semakin tersedia air menghasilkan hasil gabah kering 

giling per rumpun yang semakin meningkat. Jumlah 

gabah kering giling lebih tinggi sangat berhubungan 

dengan kondisi ketersedian air, kondisi tanah dan juga 

unsur hara.   

Pengaplikasian air yang berlebih akan menyebabkan 

pemborosan, dengan penggenagan sampai dengan 

ketinggian 3 cm akan meingkatkan hasil produksi 

tanaman padi sampai 2 kali lipat daripada tergenang 

sampai 7-10 cm, selain itu adanya interval pemberian air 

juga memberikan pengaruh terhadap ketersediaan air 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Tercukupinya ketersediaan air selama fase vegetatif 

sangat berpengaruh terhadap fase generatif, dengan 

optimalnya proses fotosintesisis menyebabkan proses 

pengisian gabah terjadi dengan optimal. Kebutuhan air 

pada stadia pemasakan sangat penting, karena akan 

memberikan dampak bagi produksi tanaman (Laksono & 

Irawan, 2018). 

Dosis kompos jerami 6 ton/ha meningkatkan hasil 

gabah kering giling per rumpun. Pengaplikasian kompos 

dapat menyebabkan perubahan aktivitas mikroba dalam 

tanah, dengan adanya aktivitas mikroba menyebabkan 

pertambahan pori tanah, yang terjadi karena adanya 

agregat tanah, selain itu adanya bahan organik akan 

menyebabkan mikroba untuk terus berkembang. Kondisi 

ini menyebabkan akar dapat berkembang dengan baik, 

dengan adanya pertumbuhan akar mengakibatkan 

penyerapan unsur dara dan air berjalan secara optimal. 

Selain itu pengaplikasian bahan organik akan mampu 

mensuplay unsur hara makro maupun mikro dapat 

dimanfaatkan untuk menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman yang oleh media tanam akan 

dilepas secara perlahan. (Widodo & Kusuma, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

interaksi antara teknik pengaturan air dan penambahan 

kompos jerami tidak berpengaruh terhadap hasil gabah 

kering giling per rumpun, hal ini karena pada saat 

dilakukan kegiatan budidaya keadaan air selalu tersedia 

dalam tanah dan tergenang, jadi mengakibatkan semua 

hara dalam keadaan tereduksi, keadaan ini akan 

mengakibatkan berubahnya aktifitas mikroorganisme 

tanah, dimana peran mikroorganisme aerob digantikan 

oleh mikroba anaerob. Saat tanah tergenang mikroba 

anaerob akan lebih aktif dan menyebabkan bahan organik 

melapuk lebih lambat dan kurang sempurna dibanding 

pada saat keadaan tanah aerob atau pada tanah kering.  

 

IV. KESIMPULAN 

 

Perlakuan teknik pengaturan air diairi terus-menerus 

menunjukkan hasil terbaik pada pengamatan tinggi 

tanaman pada umur 2 MST 36,21 cm, 8 MST 94,78 cm 

dan 9 MST 98,12 cm, yang diairi hanya kemalir memberi 

hasil terbaik pada pengamatan jumlah anakan pada umur 

4 MST 52,69 anakan, 5 MST 73,84 anakan dan 6 MST 

79,34 anakan, jumlah anakan produktif 39,41 anakan dan 

hasil gabah kering giling per rumpun 76,73 gr. Perlakuan 

dosis kompos jerami 4,5 ton/ha memberikan hasil jumlah 

gabah per malai 138,42 dan dosis 6 ton/ha menghasilkan 

77,38 gr/rumpun pada hasil gabah kering giling per 

rumpun. Meskipun secara interaksi tidak menunjukkan 

hasil berbedanyata namun dari hasil penelitian dapat 

direkomendasikan bahwa teknik pengaturan air kemalir 

dan dosis kompos jerami bisa meningkatkan produksi 

tanaman padi. 
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